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ABSTRAK

Pendidikan karakter di sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku siswa,
terutama dalam meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali penerapan pendidikan karakter melalui organisasi Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara
dan dampaknya terhadap karakter siswa, khususnya dalam hal kebersihan dan pelestarian
lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data dari siswa, guru pembimbing Rohis,
dan kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh
Rohis, seperti program kebersihan lingkungan dan penanaman pohon, efektif dalam
mengintegrasikan ajaran agama tentang kebersihan dengan kegiatan nyata di sekolah.
Meskipun demikian, tantangan utama adalah ketidakkonsistenan siswa dalam menjaga
kebersihan di luar kegiatan formal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan karakter
berbasis agama melalui organisasi Rohis dapat meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian alam. Prospek pengembangan program ini di
masa depan melibatkan peran keluarga dan masyarakat serta perlu adanya evaluasi berkala
untuk memastikan keberlanjutannya. Dengan demikian, pendidikan karakter yang
mengintegrasikan kepedulian terhadap lingkungan dapat menciptakan generasi yang lebih
peduli terhadap bumi dan bertanggung jawab atas kelestariannya.

Kata Kunci: pendidikan karakter, organisasi Rohis

ABSTRACT

Character education in schools plays a crucial role in shaping students' behavior, particularly in
enhancing their awareness of environmental issues. This study aims to explore the
implementation of character education through the Rohis organization at SMK Al lhsan
Sukanegara and its impact on students' character, especially in terms of cleanliness and
environmental conservation. A qualitative approach was used, with data collected through
observation, interviews, and documentation involving students, Rohis mentors, and the school
principal. The findings indicate that activities carried out by Rohis, such as environmental
cleanliness programs and tree planting, effectively integrate religious teachings about
cleanliness into practical school activities. However, a major challenge identified is students'
inconsistency in maintaining cleanliness outside formal activities. The study concludes that
character education based on religion through Rohis can raise students' awareness of the
importance of cleanliness and environmental sustainability. Future prospects for this program
involve the active involvement of families and communities, as well as the need for regular
evaluations to ensure its continuity. In conclusion, character education that integrates
environmental awareness can foster a generation that is more concerned with the earth and
responsible for its preservation.

Keywords: character education, Rohis organization, environmental cleanliness

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha sadar manusia untuk mengembangkan
segala potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran. Pendidikan tidak hanya
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bertujuan untuk membentuk kecerdasan intelektual, tetapi juga untuk membentuk karakter dan
kepribadian yang baik. Pendidikan karakter menjadi kebutuhan penting dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Di era globalisasi saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat
pesat, namun apabila perkembangan ilmu tersebut tidak dilandasi dengan nilai-nilai agama,
maka manusia akan kehilangan arah dalam menjalani kehidupan yang seimbang, baik secara
spiritual maupun sosial. Pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai moral dan keagamaan
sangat penting untuk membentuk generasi yang memiliki kecerdasan intelektual yang
berimbang dengan kecerdasan emosional dan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya
diarahkan ke jalan yang benar, didasari dengan agama, sehingga dapat membentuk karakter
yang tercermin dalam kepribadian sehari-hari.

Di tengah-tengah pesatnya perkembangan dunia, umat manusia menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah krisis lingkungan. Alam semesta sebagai tempat tinggal bagi
makhluk hidup perlu dijaga kelestariannya, baik oleh individu, masyarakat, maupun bangsa.
Ajaran Islam sendiri memberikan pedoman yang jelas tentang pentingnya menjaga dan
memelihara alam dan lingkungan sekitar. Dalam Islam, menjaga kebersihan dan kelestarian
alam bukan hanya sebuah kewajiban moral, tetapi juga bagian dari ibadah kepada Allah SWT.
Namun, dalam kenyataannya, kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan masih rendah,
terutama di kalangan generasi muda. Berbagai masalah terkait kebersihan lingkungan seperti
pembuangan sampah sembarangan, kerusakan ekosistem, dan polusi, sering kali ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran tentang pentingnya
menjaga kebersihan dan kelestarian alam masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pendidikan
karakter yang mengedepankan nilai-nilai agama dan kepedulian terhadap lingkungan harus
diperkenalkan sejak dini, khususnya kepada remaja dan pelajar.

SMK Al lhsan Sukanegara, sebagai lembaga pendidikan yang berbasis pada ajaran
Islam, memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melalui
kegiatan organisasi-organisasi Islam, seperti Rohani Islam (Rohis). Organisasi ini bukan hanya
bertujuan untuk memperdalam pemahaman agama Islam, tetapi juga sebagai sarana untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu nilai penting yang dapat ditanamkan melalui organisasi ini adalah karakter peduli
lingkungan. Pendidikan karakter peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan untuk mencegah
kerusakan lingkungan serta berupaya memperbaiki kerusakan yang sudah ada. Dalam konteks
ini, SMK Al lhsan Sukanegara memiliki kesempatan untuk memanfaatkan organisasi Rohis
sebagai wadah untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan sesuai dengan ajaran Islam. Melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh
Rohis, siswa diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman agama yang mendalam tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam tindakan nyata yang berorientasi pada
kepedulian terhadap lingkungan sekitar.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh organisasi Rohis adalah dengan
mengadakan program kebersihan di sekolah. Kegiatan ini bisa berupa membersihkan ruang
kelas, area masjid, halaman sekolah, serta tempat-tempat umum lainnya. Selain itu, siswa juga
dapat dilatih untuk memilah sampah organik dan non-organik serta mengolah sampah yang
masih bisa dimanfaatkan. Program menanam pohon atau merawat tanaman juga merupakan
kegiatan yang sangat relevan dengan pendidikan karakter peduli lingkungan yang dapat
diterapkan dalam organisasi Rohis. Nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam tentang pentingnya
menjaga kebersihan, baik dalam konteks pribadi maupun lingkungan, dapat menjadi dasar yang
kuat dalam membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan sekitar. Dalam ajaran
Islam, kebersihan dianggap sebagai sebagian dari iman, sehingga siswa dapat diajarkan untuk
menjaga kebersihan lingkungan sebagai wujud iman mereka kepada Allah SWT.
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Namun, tantangan terbesar dalam implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan
di SMK Al Ihsan Sukanegara adalah masih rendahnya kesadaran siswa dalam menjaga
kebersihan dan Kkelestarian lingkungan. Masih ada siswa yang membuang sampah
sembarangan, tidak menjaga kebersihan di kelas, bahkan kurang peduli terhadap kebersihan
tempat ibadah di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang kurang
memahami pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari ajaran agama. Oleh karena itu,
perlu adanya pembinaan yang lebih intensif melalui kegiatan-kegiatan yang terstruktur dan
terencana, baik yang dilaksanakan oleh Rohis maupun oleh pihak sekolah lainnya. Pembinaan
karakter peduli lingkungan tidak hanya dapat dilakukan melalui pendidikan di sekolah, tetapi
juga perlu adanya dukungan dari keluarga dan masyarakat sekitar. Pendidikan di keluarga
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa, sehingga pola
pendidikan di rumah juga harus mengajarkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan.

Penanaman karakter peduli lingkungan melalui organisasi Rohis di SMK Al Ihsan
Sukanegara juga sejalan dengan tujuan pendidikan Islam secara umum, yaitu untuk membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan
mampu memberikan manfaat bagi masyarakat. Selain itu, pendidikan karakter juga bertujuan
untuk membentuk siswa yang tidak hanya peduli terhadap dirinya sendiri, tetapi juga peduli
terhadap orang lain dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendidikan karakter melalui
organisasi Rohis sangat relevan untuk membentuk siswa yang memiliki karakter yang kuat,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam organisasi Rohis, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap-sikap positif yang akan
menjadi bekal dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Pendidikan karakter yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan kepedulian terhadap
lingkungan sangat penting untuk membentuk generasi muda yang tidak hanya terampil dalam
bidang akademik, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab terhadap alam dan
sesama. Sebagaimana yang ditegaskan dalam ajaran Islam, kebersihan dan kelestarian alam
adalah bagian dari tanggung jawab umat manusia sebagai khalifah di bumi. Oleh karena itu,
penanaman nilai-nilai ini harus dilakukan sejak dini melalui pendidikan di sekolah, dan
organisasi seperti Rohis dapat menjadi sarana yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.
Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kegiatan-kegiatan
organisasi Rohis, SMK Al Ihsan Sukanegara dapat menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik, peduli terhadap lingkungan, dan
siap menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh tanggung jawab.

Dalam hal ini, pendidikan karakter yang berbasis pada nilai-nilai Islam memiliki
kontribusi yang sangat besar dalam membentuk generasi muda yang peduli terhadap
lingkungan. Dengan menanamkan sikap peduli lingkungan sejak dini, siswa di SMK Al Ihsan
Sukanegara diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang dapat memberikan dampak positif
terhadap lingkungan sekitar mereka. Selain itu, melalui organisasi Rohis, siswa juga dapat
belajar untuk bekerja sama, bertanggung jawab, dan menjadi individu yang memiliki kepekaan
sosial yang tinggi. Dengan demikian, implementasi pendidikan karakter melalui organisasi
Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara dapat menjadi model yang baik untuk pengembangan
karakter siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga peduli terhadap lingkungan dan sesama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis implementasi pendidikan karakter
melalui organisasi Islam di SMK Al lhsan Sukanegara. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru pembimbing Rohis, dan beberapa siswa yang terlibat
dalam kegiatan organisasi Rohis. Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi
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langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Rohis, seperti kegiatan kebersihan
lingkungan dan program-program keagamaan yang mendukung pendidikan karakter.
Dokumentasi kegiatan yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan juga dianalisis
untuk melihat keterkaitannya dengan pembentukan karakter siswa.

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemetaan awal tentang kondisi
pendidikan karakter di SMK Al lhsan Sukanegara, khususnya yang terkait dengan organisasi
Rohis. Setelah itu, peneliti melakukan wawancara dan observasi lapangan, yang dilanjutkan
dengan analisis data secara induktif untuk mencari pola-pola yang muncul dalam penerapan
pendidikan karakter melalui kegiatan Rohis. Instrumen penelitian meliputi pedoman
wawancara dan catatan observasi, yang disusun untuk menggali informasi tentang peran Rohis
dalam menanamkan nilai-nilai peduli lingkungan pada siswa. Analisis data dilakukan dengan
cara pengkodean tematik, di mana tema-tema utama terkait pendidikan karakter akan
diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang dilakukan di SMK Al lhsan Sukanegara menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang ditanamkan melalui organisasi Rohis memberikan dampak yang
sangat positif terhadap pembentukan karakter siswa. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan
pada aspek kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga pada peningkatan integritas spiritual
dan sosial mereka. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi langsung,
wawancara dengan berbagai pihak, serta analisis terhadap dokumentasi kegiatan Rohis,
ditemukan bahwa kegiatan yang diselenggarakan oleh organisasi Rohis tidak hanya fokus pada
aspek kebersihan fisik, tetapi juga mencakup pengembangan karakter moral dan sosial siswa.

Salah satu kegiatan utama yang dijalankan oleh Rohis di SMK Al lhsan Sukanegara
adalah program kebersihan lingkungan yang dilaksanakan secara rutin setiap minggu. Kegiatan
ini melibatkan hampir seluruh anggota Rohis, di mana mereka secara bergiliran melakukan aksi
bersih-bersih di lingkungan sekolah. Kegiatan ini tidak terbatas pada membersihkan area-area
seperti kelas, halaman, dan masjid, tetapi juga mencakup area-area lainnya seperti kantin,
selokan, dan tempat ibadah. Dalam setiap kegiatan ini, siswa diajarkan untuk tidak hanya
membersihkan lingkungan sekitar mereka, tetapi juga untuk memisahkan sampah sesuai dengan
jenisnya, yaitu organik dan non-organik. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengajarkan
pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari ibadah kepada Allah SWT.

Selain itu, Rohis juga memiliki kegiatan lanjutan yang berfokus pada pemanfaatan
sampah yang telah dipilah. Organisasi ini mengadakan pelatihan mengenai bagaimana cara
mengolah sampah yang bisa didaur ulang menjadi barang yang bermanfaat, seperti pot tanaman
dari botol plastik bekas atau kompos dari sampah organik. Kegiatan ini tidak hanya
mengajarkan siswa tentang pentingnya pemeliharaan lingkungan, tetapi juga memberikan
mereka keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, siswa yang
terlibat dalam kegiatan pengolahan sampah ini tidak hanya menjadi lebih peduli terhadap
masalah sampah, tetapi juga mampu memberikan solusi praktis yang bisa diterapkan di
lingkungan sekitar mereka.

Selain program kebersihan, kegiatan spiritual juga menjadi bagian integral dari
organisasi Rohis. Melalui berbagai dakwah, ceramah, dan kajian keagamaan, siswa diberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep kebersihan dalam Islam, yang meliputi
kebersihan fisik dan spiritual. Dalam pandangan Islam, menjaga kebersihan adalah bagian dari
iman, yang berarti menjaga kebersihan bukan hanya sekadar tindakan fisik, tetapi juga berkaitan
dengan kesucian hati dan pikiran. Oleh karena itu, kegiatan Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara
tidak hanya sekadar membersihkan lingkungan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang
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berkaitan dengan kebersihan, seperti kejujuran, kepedulian, dan tanggung jawab terhadap
sesama dan alam. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, siswa dilibatkan dalam berbagai diskusi
yang membahas bagaimana cara menjaga kebersihan diri, rumah, sekolah, dan lingkungan
sekitarnya.

Namun, meskipun kegiatan tersebut telah berjalan dengan baik, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi adalah ketidakkonsistenan sebagian siswa dalam menerapkan kebiasaan menjaga
kebersihan di luar kegiatan yang terorganisir oleh Rohis. Sebagian siswa mengaku merasa lebih
mudah untuk menjaga kebersihan saat mereka terlibat dalam kegiatan yang terstruktur dan
terorganisir, tetapi ketika mereka berada di luar lingkungan sekolah atau tidak terlibat dalam
kegiatan Rohis, kebiasaan buruk seperti membuang sampah sembarangan atau tidak merawat
lingkungan kembali muncul. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mengenai
pentingnya kebersihan dan kelestarian alam telah ditanamkan kepada mereka, perubahan
perilaku yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari masih membutuhkan waktu dan upaya
yang lebih intensif.

Selain  ketidakkonsistenan dalam menerapkan kebersihan, faktor lain yang
mempengaruhi adalah kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara
kebersihan dan kelestarian alam. Banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami bahwa
menjaga kebersihan bukan hanya masalah pribadi atau sekolah, tetapi juga berkaitan erat
dengan kelestarian lingkungan hidup secara keseluruhan. Beberapa siswa menganggap kegiatan
yang mereka lakukan, seperti memungut sampah dan membersihkan lingkungan, sebagai tugas
yang hanya bersifat kewajiban semata, tanpa mengaitkannya dengan tujuan jangka panjang
untuk menjaga alam dan keberlanjutan kehidupan. Kurangnya pemahaman ini menjadi salah
satu hambatan utama dalam membentuk karakter siswa yang benar-benar peduli terhadap
lingkungan.

Selain itu, meskipun sebagian besar siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan Rohis
menunjukkan peningkatan dalam sikap peduli terhadap kebersihan dan lingkungan, tidak semua
siswa memiliki tingkat antusiasme yang sama. Beberapa siswa mengaku merasa enggan atau
tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan Rohis yang berkaitan dengan kebersihan atau kegiatan
lingkungan lainnya. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya dorongan
dari keluarga untuk menjaga kebersihan, tidak adanya pemahaman yang cukup tentang
pentingnya kebersihan bagi keberlanjutan hidup, atau bahkan ketidaktertarikan terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi Rohis itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan pendekatan yang lebih personal dan menyeluruh dalam mengedukasi siswa tentang
manfaat menjaga kebersihan dan pentingnya pelestarian alam, agar kegiatan-kegiatan ini tidak
hanya menjadi rutinitas semata, tetapi menjadi bagian dari pola hidup yang lebih besar.

Di sisi lain, meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, dampak positif dari kegiatan
Rohis tetap terlihat dengan jelas. Sebagian besar siswa yang terlibat aktif dalam program
kebersihan dan kegiatan lingkungan lainnya menunjukkan perubahan sikap yang signifikan.
Mereka lebih peduli terhadap kebersihan sekolah dan lingkungan sekitar, serta lebih aktif dalam
menjaga kebersihan di luar kegiatan formal yang diadakan oleh Rohis. Misalnya, banyak siswa
yang sekarang mengingatkan teman-temannya untuk membuang sampah pada tempatnya atau
membantu membersihkan area-area yang belum terjamah. Selain itu, beberapa siswa juga mulai
mengajak keluarga mereka untuk ikut serta dalam menjaga kebersihan rumah dan lingkungan
sekitar. Sikap ini menunjukkan bahwa kegiatan Rohis tidak hanya berhasil membentuk karakter
siswa di sekolah, tetapi juga membawa dampak positif bagi kehidupan mereka di luar sekolah.

Program-program yang dilaksanakan oleh Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara tidak
hanya berdampak pada kebersihan fisik, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial dan kerjasama
di kalangan siswa. Melalui kegiatan gotong royong membersihkan lingkungan, siswa diajarkan
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untuk bekerja sama dan saling membantu. Nilai-nilai ini sangat penting dalam membentuk
karakter siswa yang peduli terhadap sesama dan memiliki rasa tanggung jawab sosial. Selain
itu, kegiatan seperti penanaman pohon dan pemilahan sampah juga mengajarkan siswa untuk
lebih peduli terhadap kelestarian alam, serta memahami bahwa tindakan kecil yang mereka
lakukan hari ini akan berpengaruh besar terhadap masa depan. Kegiatan ini juga membuka
wawasan siswa mengenai pentingnya keberlanjutan hidup dan bagaimana mereka bisa
berkontribusi pada pelestarian lingkungan sejak dini.

Namun, untuk memastikan bahwa dampak positif ini terus berlanjut, perlu ada langkah-
langkah evaluasi dan perbaikan yang berkesinambungan. Salah satu langkah yang dapat
diambil adalah melibatkan siswa dalam proses evaluasi program, sehingga mereka bisa
memberikan masukan dan saran tentang apa yang perlu diperbaiki dan dikembangkan. Selain
itu, kerjasama antara pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sangat penting untuk
memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dapat diterapkan dengan baik di rumah
dan lingkungan sekitar. Jika hal ini dapat dilakukan, maka kegiatan Rohis di SMK Al lhsan
Sukanegara akan menjadi model yang sukses dalam membentuk karakter siswa yang peduli
terhadap kebersihan dan pelestarian lingkungan.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya,
kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara telah
memberikan kontribusi besar dalam membentuk karakter siswa. Melalui kombinasi antara
kegiatan kebersihan fisik, pemahaman spiritual, dan pengembangan nilai-nilai sosial, Rohis
berhasil menanamkan kesadaran yang mendalam mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan. Program ini tidak hanya berfokus pada kebersihan sekolah, tetapi juga
mengajarkan siswa untuk menjaga kebersihan dan kelestarian alam secara lebih luas. Dampak
positif dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan di lingkungan sekolah, tetapi juga membawa
perubahan yang signifikan dalam kehidupan pribadi siswa dan keluarga mereka. Oleh karena
itu, pendidikan karakter berbasis agama dan kepedulian terhadap lingkungan seperti yang
diterapkan oleh Rohis dapat menjadi solusi yang efektif dalam membentuk generasi muda yang
bertanggung jawab dan peduli terhadap bumi yang mereka huni.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter melalui
organisasi Rohis di SMK Al lhsan Sukanegara memiliki dampak yang signifikan dalam
membentuk karakter siswa, terutama dalam aspek kepedulian terhadap lingkungan. Pendidikan
karakter yang diterapkan dalam konteks ini bertujuan untuk tidak hanya mengembangkan aspek
intelektual siswa, tetapi juga membentuk akhlak yang mulia, rasa tanggung jawab sosial, dan
kesadaran lingkungan yang tinggi. Secara umum, kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi
Rohis dapat dilihat sebagai langkah strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan
pendidikan karakter. Dalam ajaran Islam, kebersihan merupakan bagian integral dari iman,
yang mencakup kebersihan fisik maupun spiritual. Oleh karena itu, kegiatan kebersihan yang
dilakukan oleh Rohis tidak hanya bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang bersih, tetapi
juga untuk menanamkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan sebagai
bagian dari tanggung jawab mereka sebagai umat Islam.

Kegiatan kebersihan yang dilakukan oleh organisasi Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara
menunjukkan bahwa nilai-nilai agama dapat dijadikan pedoman dalam praktik langsung yang
berdampak positif terhadap perilaku siswa. Kegiatan ini meliputi pembersihan area sekolah
seperti kelas, halaman, masjid, dan fasilitas umum lainnya, serta pemilahan sampah yang
berbasis pada prinsip ramah lingkungan. Pemilahan sampah ini tidak hanya mencakup
pembuangan sampah pada tempatnya, tetapi juga mengajarkan siswa untuk memisahkan
sampah organik dan non-organik, serta mengelola sampah yang masih bisa dimanfaatkan.
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Selain itu, kegiatan penanaman pohon yang dilaksanakan oleh Rohis juga memberikan
kontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan. Kegiatan penanaman pohon ini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan estetika lingkungan sekolah, tetapi juga memberikan pelajaran
praktis kepada siswa mengenai pentingnya penghijauan dan pelestarian alam, sesuai dengan
ajaran Islam yang mengajarkan umat manusia untuk menjaga kelestarian bumi sebagai amanah
yang diberikan oleh Tuhan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang
dihadapi dalam implementasi kegiatan pendidikan karakter ini. Salah satu tantangan utama
yang ditemukan adalah kurangnya konsistensi sebagian siswa dalam menerapkan perilaku
peduli lingkungan di luar kegiatan yang terorganisir oleh Rohis. Sebagian siswa mengakui
bahwa mereka lebih termotivasi untuk menjaga kebersihan ketika terlibat dalam kegiatan yang
terstruktur dan terorganisir, namun dalam kehidupan sehari-hari mereka sering kali kembali
kepada kebiasaan lama, seperti membuang sampah sembarangan atau kurang peduli terhadap
kebersihan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman mengenai
pentingnya kebersihan dan kelestarian alam telah ditanamkan, perubahan perilaku yang bersifat
jangka panjang membutuhkan waktu dan usaha yang lebih besar. Selain itu, tantangan lain yang
dihadapi adalah kurangnya keterlibatan siswa yang tidak aktif dalam organisasi Rohis dalam
kegiatan kebersihan dan pelestarian lingkungan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya partisipasi ini antara lain adalah kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai
hubungan antara kebersihan dan keberlanjutan lingkungan, serta kurangnya dorongan dari
pihak keluarga untuk menjaga kebersihan.

Pada aspek ini, pendekatan yang lebih menyeluruh dan holistik perlu diterapkan untuk
memastikan bahwa nilai-nilai yang ditanamkan selama kegiatan di Rohis dapat terinternalisasi
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah dengan melibatkan keluarga dalam proses pendidikan karakter ini. Keterlibatan orang
tua dalam mendukung anak-anak mereka untuk menjaga kebersihan di rumah sangat
mempengaruhi konsistensi siswa dalam menerapkan kebiasaan tersebut di sekolah dan
lingkungan sekitar. Komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan keluarga sangat diperlukan
untuk memperkuat sinergi dalam pendidikan karakter. Salah satu bentuk komunikasi yang bisa
dilakukan adalah dengan mengadakan pertemuan rutin antara pihak sekolah dan orang tua untuk
membahas perkembangan karakter anak, serta bagaimana kedua belah pihak dapat bekerja sama
untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Selain itu, penting bagi pihak sekolah untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan terkait program kebersihan dan pelestarian lingkungan di sekolah.
Ketika siswa dilibatkan dalam pembuatan kebijakan, mereka akan merasa lebih bertanggung
jawab terhadap kelangsungan program tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan membentuk kelompok kerja yang terdiri dari siswa untuk merancang dan mengevaluasi
kebijakan-kebijakan mengenai kebersihan dan pelestarian lingkungan. Dengan melibatkan
siswa dalam pengambilan keputusan ini, mereka akan merasa lebih memiliki program tersebut
dan lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif. Hal ini juga akan meningkatkan rasa
tanggung jawab mereka terhadap keberlanjutan program kebersihan yang dilakukan oleh Rohis.

Di sisi lain, evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan juga sangat penting untuk
memastikan efektivitas program yang telah dijalankan. Evaluasi ini dapat dilakukan secara
berkala dengan melibatkan siswa sebagai pihak yang memberikan masukan tentang kekuatan
dan kelemahan program yang telah dilaksanakan. Melalui evaluasi ini, siswa dapat
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, serta memberikan saran untuk perbaikan di masa
depan. Proses evaluasi yang melibatkan siswa juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap keberhasilan program-program
yang mereka ikuti. Dengan cara ini, kegiatan kebersihan dan pelestarian lingkungan tidak hanya
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menjadi rutinitas yang dijalankan tanpa makna, tetapi menjadi bagian dari upaya pendidikan
berkelanjutan yang melibatkan seluruh pihak, baik guru, siswa, maupun orang tua.

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam implementasi program kebersihan
dan pelestarian lingkungan melalui organisasi Rohis di SMK Al Ihsan Sukanegara, hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis agama ini dapat menciptakan
dampak yang sangat positif dalam pembentukan karakter siswa. Program kebersihan yang
dilaksanakan oleh Rohis tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran siswa mengenai
pentingnya menjaga kebersihan, tetapi juga mengajarkan mereka tentang bagaimana
mengintegrasikan prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter
yang berbasis pada ajaran Islam dan mengutamakan kepedulian terhadap lingkungan ini
berpotensi untuk menciptakan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki tanggung jawab sosial dan kepedulian yang tinggi terhadap alam dan lingkungan
sekitar.

Pendidikan karakter berbasis agama yang mengintegrasikan kepedulian terhadap
lingkungan sangat relevan untuk menciptakan generasi muda yang siap menghadapi tantangan
global, seperti krisis lingkungan, perubahan iklim, dan kerusakan ekosistem. Dengan
menanamkan nilai-nilai kebersihan dan kelestarian lingkungan sejak dini, siswa dapat tumbuh
menjadi agen perubahan yang peduli terhadap masa depan bumi dan kehidupan manusia. Selain
itu, program ini juga dapat menjadi contoh yang baik bagi sekolah-sekolah lain untuk
mengimplementasikan pendidikan karakter yang tidak hanya berfokus pada pengembangan
moral dan spiritual siswa, tetapi juga pada pembentukan sikap yang bertanggung jawab
terhadap lingkungan hidup. Oleh karena itu, penting bagi seluruh elemen sekolah—termasuk
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat—untuk terus mendukung dan mengembangkan
program-program seperti ini agar nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan dapat terus
berkembang di kalangan generasi muda, menciptakan masyarakat yang lebih peduli terhadap
keberlanjutan alam dan bumi.

Dengan adanya komitmen bersama yang kuat antara pihak sekolah, orang tua, dan
masyarakat, pendidikan karakter yang berbasis pada ajaran agama dan kepedulian terhadap
lingkungan akan terus memberikan dampak yang positif. Program-program seperti ini tidak
hanya bermanfaat bagi pengembangan karakter siswa di sekolah, tetapi juga memberikan
kontribusi besar terhadap pelestarian lingkungan dan keberlanjutan hidup di masa depan.
Sebagai bagian dari tanggung jawab bersama, sangat penting bagi semua pihak untuk terus
bekerja sama dalam membentuk generasi muda yang memiliki sikap peduli terhadap
lingkungan, menjaga bumi dengan penuh tanggung jawab, dan mewariskan bumi yang lebih
baik bagi generasi yang akan datang.

KESIMPULAN

Penerapan pendidikan karakter berbasis agama melalui organisasi Rohis di SMK Al
Ihsan Sukanegara menunjukkan dampak positif dalam membentuk karakter siswa, khususnya
dalam hal kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan. Kegiatan seperti
program kebersihan lingkungan dan penanaman pohon berhasil mengintegrasikan ajaran Islam
mengenai kebersihan sebagai bagian dari iman, serta menanamkan sikap tanggung jawab
terhadap alam. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah ketidakkonsistenan siswa dalam
menjaga kebersihan di luar kegiatan terorganisir, yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-
nilai ini dalam kehidupan sehari-hari masih memerlukan pendekatan yang lebih holistik dan
berkelanjutan.

Prospek pengembangan pendidikan karakter berbasis agama ini dapat diperluas dengan
melibatkan lebih banyak pihak, seperti keluarga dan masyarakat, dalam memperkuat
pemahaman dan kebiasaan menjaga kebersihan. Untuk meningkatkan efektivitas program,
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evaluasi dan pengembangan kegiatan perlu dilakukan secara berkala agar relevansi dan
keberlanjutannya terjaga. Model pendidikan karakter ini dapat diterapkan di sekolah-sekolah
lain sebagai upaya menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
peduli terhadap lingkungan dan bertanggung jawab atas kelestariannya di masa depan.
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